
AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% KULIT 

BUAH KUPA (Syzygium polycephalum, Merr.) TERHADAP KADAR 

AST DAN ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG  

DIINDUKSI KARBON TETRAKLORIDA 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun Oleh: 

Adi Suryadi 

1504015008 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



 

ii 
 

 

Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak..., Adi Suryadi, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 
 

ABSTRAK 

 

AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% KULIT 

BUAH KUPA (Syzygium polycephalum, Merr.) TERHADAP KADAR 

AST DAN ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG  

DIINDUKSI KARBON TETRAKLORIDA 

 

Adi Suryadi 

1504015008 

 

Hati merupakan organ yang bertanggung jawab dalam melakukan proses 

metabolisme. Salah satu fungsi hati adalah untuk menetralisir sampah metabolik, obat 

dan racun. Kulit buah kupa mengandung antosianin dan diduga mempunyai aktivitas 

antioksidan dan memiliki IC50 sebesar 7,92 mg/l dengan metode DPPH. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya efek pemberian ekstrak etanol kulit buah kupa 

sebagai hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4.  Pemberian zat uji dilakukan selama 7 hari, kemudian tikus diinduksi 

CCl4 pada hari ke 8. Pada hari ke-9 dilakukan pengambilan darah dan pengambilan 

data. Nilai AST dan ALT yang didapat secara berturut-turut yaitu : kelompok I 

(kontrol normal) : 59.5 U/l, 20 U/l, kelompok II (kontrol negatif) : 113.75 U/l, 46.75 

U/l, kelompok III (kontrol positif) : 66.75 U/l, 25.25 U/l, kelompok IV (dosis 300 

mg/kgBB) : 93 U/l, 38.75 U/l, kelompok V (dosis 600 mg/kgBB) : 82.75 U/l, 32.5 

U/l, kelompok VI (dosis 900 mg/kgBB) : 71.5 U/l, 26.25 U/l. Data pengukuran AST 

dan ALT dianalisis menggunakan ANOVA satu arah. Ekstrak etanol kulit buah kupa 

memiliki efek sebagai hepatoprotektor pada ketiga kelompok dosis dan diketahui 

pada kelompok dosis III (900 mg/kgBB) memberikan efek sebagai hepatoprotektor 

yang paling baik serta memiliki nilai yang sebanding dengan curcuma (P>0,05). 

 

 

Kata kunci: kulit buah kupa, hepatoprotektor, AST, ALT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati adalah organ yang sangat penting dalam pengaturan homeostatis tubuh 

meliputi metabolisme, biotransformasi, sintesis, penyimpanan dan immunologi. Hati 

juga merupakan organ yang melakukan proses metabolisme obat terutama obat-

obatan yang diberikan secara oral. Oleh karena itu hati menjadi target utama bagi 

radikal bebas dalam mencari pasangan elektronnya sehingga dapat merusak membran 

sel hati (Winarsi 2011). 

Radikal bebas adalah bahan kimia yang dapat berupa atom maupun molekul 

yang tidak memiliki elektron berpasangan pada lapisan luarnya. Sifat dari radikal 

bebas adalah sangat reaktif dan memiliki waktu paruh yang sangat cepat. Radikal 

bebas akan segera bereaksi dengan cepat dengan mengambil elektron molekul 

disekitarnya. Jika jumlahnya berlebihan, radikal bebas akan memicu efek patologis. 

Radikal bebas yang berlebih dapat menyerang senyawa apa saja terutama yang rentan 

seperti lipid dan protein dan berimplikasi pada timbulnya berbagai penyakit 

degeneratif (Middleton et al 2000). 

Dalam proses perlindungan hati dari gangguan yang disebabkan oleh radikal 

bebas dapat digunakan antioksidan (Khaira 2010). Antioksidan merupakan senyawa 

yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan 

molekul yang sangat reaktif. Salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif adalah 

radikal bebas, senyawa ini terbentuk di dalam tubuh dan dipicu oleh bermacam-

macam faktor (Winarsi 2011). 

Salah satu antioksidan terkandung dalam kulit buah kupa. Kulit buah kupa 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, aktifitas antioksidan meningkat 

seiring dengan peningkatan kadar antosianin total buah kupa. (Irnawati dkk 2017). 

Buah kupa (Syzygium polycephalum Merr.) adalah buah dari tanaman liar suku 

jambu-jambuan atau Myrtaceae. Kulit buah kupa berwarna merah hingga ungu. 

Antosianin adalah pigmen yang masuk dalam kelas flavonoid yang berperan dalam 

munculnya warna merah, biru dan ungu pada banyak bunga dan buah (Lima et al 
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2011). Antosianin berpotensi sebagai pewarna alami (Amelia et al 2013) dan sebagai 

antioksidan (Lee dkk 2005). Antioksidan yang terkandung dalam obat herbal dapat 

digunakan sebagai terapi pada penyakit hepar melalui mekanisme pertahanan dari 

radikal bebas, ROS dan proses inflamasi (Vitaglione dkk 2004). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor 

ekstrak etanol 70% kulit buah kupa terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih 

jantan yang diinduksi oleh CCl4. CCl4 dapat mengakibatkan kerusakan stress 

oksidatif. Sehingga diharapkan pemberian ekstrak etanol 70% kulit buah kupa pada 

tikus putih jantan yang kemudian diinduksi oleh CCl4, tidak terjadi stress oksidatif 

yang mengakibatkan kerusakan stress oksidatif dan kadar AST dan ALT tetap 

normal. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: apakah ekstrak kulit buah kupa (Syzygium polycephalum) mempunyai 

aktivitas sebagai hepatoprotektor berdasarkan pengukuran kadar AST dan ALT tikus 

putih jantan yang diinduksi CCl4 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit 

buah kupa (Syzygium polycephalum) sebagai hepatoprotektor berdasarkan 

pengukuran kadar AST dan ALT tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa ekstrak 

kulit buah kupa (Syzygium polycephalum) mempunyai aktivitas sebagai 

hepatoprotektor. 
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